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DAFTAR NOTAS

= Kuat geser tanah (kg/cm2)
= Kohesi tanah (kg/cm2)
= Tegangan normal yang terjadi pada tanah((kg/cm2)

= Sudut geser tanah (derajat atau 0)

= tahanan ultimit tiang

= tahanan ujung tiang (end bearing)
= tahanan selimut tiang (skin friction)
= berat tiang

= harga N-SPT pada elevasi ujung tiang

= luas penampang ujung tiang

= tahanan ujung per satuan luas (ton/m2)

= gesekan selimut tiang per satuan luas (ton/m2)
= Tahanan satuan skin friction

= Panjang lapisan tanah

= Keliling penampang tiang

= Faktor adhesi

= kohesi tanah (ton/m2)

= luas dasar tiang bor

= tahanan ujung neto per satuan luas (kPa)
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Neo = nilai N -SPT rata-rata antara ujung bawah tiang bor sampai 2d,

dibawahnya. Tidak perlu dikoreksi terhadap overburden.

dp = diameter ujung bawah tiang bor (m)
or = tegangan referensi = 100 kPa
N = Harga SPT lapangan
d = diameter/lebar tiang lebar referensi
dr = lebar referensi
Q = beban yang bekerja pada tiang
D = kedalaman tiang
B = Lebar/diameter pondasi
E = modulus elastis tiang
ov’  =Tegangan vertikal efektif tanah
v
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